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Abstrak 
Pencemaran air merupakan masalah lingkungan yang serius yang mengancam 

kesehatan manusia dan lingkungan di seluruh dunia. Salah satu pencemar yang sering 
dijumpai dilingkungan adalah detergen. Adanya pencemaran air dapat mengancam 
kesehatan berbagai organisme termasuk manusia. Untuk itu, diperlukan solusi untuk 
menanggulangi permasalahan tersebut. Salah satu teknik yang dapat digunakan adalah 
dengan fitoremediasi menggunakan tanaman daun tombak (Sagittaria lancifolia). 
Tanaman ini terbukti mampu meyerap berbagai polutan yang ada di lingkungan. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas tanaman daun tombak 
(Sagittaria lancifolia) dalam fitoremediasi detergen Linear Alkykbenzene Sulonate 
(LAS) pada media air. Metode yang digunakan adalah eksperimental dengan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan berbeda konsentrasi LAS, yaitu 0 mg/L, 
10 mg/L, 30 mg/L, dan 50 mg/L. Hasil penelitian menunjukkan tanaman daun tombak 
(Sagittaria lancifolia) efektif dalam menyerap kandungan LAS (Linear Alkylbenzene 
Sulfonates) dalam air dengan daya penyisihan polutan paling tinggi sebesar 95% pada 
air yang tercemar LAS 10 mg/L. Nilai pH dan TDS mengalami peningkatan tiap 
minggu pada tiap konsentrasi dan kadar COD meningkat tiap konsentrasi seiring dengan 
peningkatan kandungan LAS. Namun, hasil pengukuran ketiga parameter masih sesuai 
dan tidak melebihi ambang batas baku mutu yang telah ditetapkan sehingga dapat 
dikatakan tanaman Sagittaria lancifolia dapat dijadikan sebagai alternatif dalam upaya 
menstabilkan kualitas air yang tercemar LAS 
Kata kunci— Fitoremeidasi, Linear Alkylbenzene Sulfonates, Sagittaria lancifolia. 
 
 

Abstract 
Water pollution is a critical environmental problem that threatens human health 

and the environment around the world. One pollutant that is frequently found in the 
environment is detergent. Water pollution is able to threaten the health of various 
organisms including humans. Therefore, a solution is needed to overcome this problem. 
One technique that can be used is phytoremediation using spear leaf plants (Sagittaria 
lancifolia). This plant is proven to be able to absorb various pollutants in the 
environment. Therefore, this study aims to determine the effectiveness of lanceleaf 
arrowhead (Sagittaria lancifolia) in phytoremediation of LAS (Linear Alkylbenzene 
Sulfonates) detergent in water. The method used was experimental with a completely 
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randomized design (CRD) with four different treatments of LAS concentration, namely 0 
mg/L, 10 mg/L, 30 mg/L, and 50 mg/L. The research results indicated that the 
arrowhead plant (Sagittaria lancifolia) was effective in absorbing Linear Alkylbenzene 
Sulfonates (LAS) in water, with the highest pollutant removal efficiency of 95% in water 
contaminated with 10 mg/L LAS. The pH and TDS values increased each week at each 
concentration, and the COD levels increased with the LAS content. However, the 
measurement results of the three parameters were still within the quality standard 
limits, so it can be concluded that the arrowhead plant are able to stabilated the water 
polluiton. 
 
Keywords— Phytoremediation; Linear Alkylbenzene Sulfonates; Sagittaria lancifolia. 
 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Pencemaran air limbah merupakan masalah lingkungan yang serius yang 
mengancam kesehatan manusia dan lingkungan di seluruh dunia. Menurut data dari 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), sekitar 80% air limbah yang dihasilkan di seluruh 
dunia dibuang kembali ke lingkungan tanpa diolah dengan baik [1]. [2] juga telah 
menambahkan bahwa pertambahan jumlah penduduk yang tinggi juga akan 
mengakibatkan tingginya volume limbah yang dapat merusak lingkungan. Limbah yang 
tidak diolah dengan baik dapat mencemari sumber daya air, mempengaruhi kualitas air, 
dan mengancam keberlanjutan ekosistem perairan [3]. Lebih lanjut, komponen-
komponen penyebab pencemaran air dapat berupa limbah padat, bahan anorganik, 
bahan organik, polusi thermal, minyak dan zat kimia seperti detergen, sabun, insektisida 
dan zat pewarna [4]. 

Salah satu pencemar air limbah yang umum terjadi di kawasan perairan adalah 
senyawa Linear Alkylbenzene Sulfonates (LAS). LAS merupakan bahan aktif yang 
banyak digunakan dalam produk pembersih rumah tangga dan industri seperti sabun, 
deterjen, dan pembersih lantai [5]. LAS mudah larut dalam air dan sangat stabil, 
sehingga sulit dihilangkan dari air limbah. Selain itu, LAS juga berpotensi berbahaya 
bagi organisme di dalam air, karena dapat menyebabkan iritasi pada kulit, mata, dan 
sistem pernapasan [6]. Kadar LAS yang melebihi ambang batas dapat merusak organ 
pernapasan, menurunkan toleransi terhadap air dengan kadar oksigen rendah, dan 
berpotensi untuk merusak hati pada ikan [7]. 

Upaya untuk mengatasi pencemaran air limbah telah dilakukan dengan berbagai 
cara, seperti teknologi fitoremediasi. Fitoremediasi merupakan teknologi yang 
menggunakan tanaman untuk membersihkan dan memulihkan kualitas air limbah dan 
tanah [8]. Metode ini lebih ramah lingkungan dan biaya yang lebih rendah dibandingkan 
dengan teknologi lainnya [9]. Selain itu, juga menambahkan bahwa teknik ini terbukti 
efektif untuk diaplikasikan pada air tawar maupun air payau di kawasan estuary. Salah 
satu jenis tanaman yang banyak digunakan dalam fitoremediasi adalah tanaman daun 
tombak (Sagittaria lancifolia). Tanaman daun tombak (Sagittaria lancivvolia) 
merupakan salah satu jenis tanaman akuatik [10]. Tanaman ini dikenal memiliki 
kemampuan untuk menyerap berbagai jenis pencemar seperti logam berat, pestisida, dan 
senyawa organik [11]. Seperti contoh tanaman ini terbukti mampu mengabsorbsi logam 
berat tembaga (Cu) pada konsentrasi 5 mg/L [12]. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penelitian dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas tanaman daun tombak dalam fitoremediasi 
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LAS pada media air. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif solusi 
yang lebih ramah lingkungan dalam mengatasi masalah pencemaran air limbah. 
Penelitian ini juga dapat memberikan informasi yang berguna dalam pengembangan 
teknologi fitoremediasi yang lebih efektif dan efisien. 
 
 

2. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Terdapat empat perlakuan yang diuji dengan tiga 
ulangan untuk masing-masing perlakuan. Variasi perlakuan didasarkan pada konsentrasi 
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 0 mg/L, 10 mg/L, 30 mg/L, dan 50 mg/L. 
Penelitian dilakukan selama empat bulan, dimulai pada bulan Juli hingga Oktober 2022, 
dan dilakukan di rumah kaca Kebun Raya Purwodadi - BRIN.  

2.1 Tahapan Penelitian 
Penelitian ini melibatkan beberapa tahapan, yaitu aklimatisasi, persiapan larutan dan 

sampel tanaman, pelaksanaan fitoremediasi, dan analisis laboratorium. Tahapan tersebut akan 
dijelaskan secara lebih rinci di bawah ini: 

2. 1.1 Aklimatisasi 
Dalam penelitian ini, digunakan sampel tanaman daun tombak (Sagittaria lancifolia) 

yang segar dan berukuran sekitar ±45 cm. Tanaman tersebut diambil dari kolam akuatik di 
Kebun Raya Purwodadi, kemudian diaklimatisasi di rumah kaca pembibitan selama dua 
minggu. Tujuan dari aklimatisasi adalah untuk membantu tanaman menyesuaikan diri secara 
bertahap dengan lingkungan baru dan meregenerasi bagian tubuh yang rusak [10]. Proses 
aklimatisasi dilakukan dengan menambahkan pupuk NPK sebanyak 7,5 mL pada awal tahap 
aklimatisasi, dengan perbandingan pupuk NPK dan air sebesar 10:1. 

2. 1.2 Persiapan Larutan dan Tanaman 
Dalam penelitian ini, dilakukan pembuatan larutan kerja LAS dengan variasi 

konsentrasi 0 mg/L, 10 mg/L, 30 mg/L, dan 50 mg/L. Larutan kerja tersebut dibuat dengan 
menggunakan larutan induk LAS 100% dan diencerkan dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 

M1 x V1 = M2 x V2 
Keterangan: M1: Konsentrasi larutan awal 
  M2: Konsentrasi larutan yang diinginkan 
  V1: Volume larutan awal 
  V2: Volume larutan setelan pengenceran 
Selanjutnya, untuk persiapan tanaman, tanaman yang telah diaklimatisasi dipindahkan 

ke dalam wadah (reaktor) dan diberikan air sebanyak 2 liter yang sebelumnya telah dicemari 
dengan LAS sesuai dengan variasi konsentrasi yang akan diuji. 

2. 1.3 Pelaksanaan Fitoremediasi 
Pelaksanaan fitoremediasi dilakukan dengan pengamatan terhadap beberapa parameter, 

termasuk pH, TDS, COD, dan kadar LAS dalam air. Untuk pengukuran pH dan TDS dilakukan 
setiap tujuh hari sekali selama satu bulan dengan menggunakan pH meter dan TDS meter 
digital. Pengukuran COD dilakukan dengan metode refluks tertutup secara titrimetri, sementara 
untuk analisis kadar LAS digunakan instrumen spektrofotometer Uv-Vis. Pengukuran COD dan 
kadar LAS dilakukan pada hari ke 28 setelah paparan cemaran LAS. 
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2. 1.4 Analisis Sampel Air 
Setelah 28 hari paparan LAS pada tanaman, sampel air kemudian dianalisis kadar LAS-

nya dengan menggunakan metode MBAS (Metylen Blue Active Surfactant) sesuai dengan [13]. 
Pada metode MBAS, sampel dioksidasi dengan larutan asam sulfat pekat dan kemudian 
diperlakukan dengan larutan Metylen Blue. Senyawa surfaktan aktif akan bereaksi dengan 
Metylen Blue dan membentuk kompleks warna biru. Kompleks warna ini kemudian diukur 
dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 650 nm. Konsentrasi 
senyawa surfaktan aktif dapat dihitung berdasarkan absorbansi kompleks warna yang terbentuk, 
dengan membandingkannya dengan kurva kalibrasi yang telah dibuat sebelumnya menggunakan 
standar LAS. 

2. 1.5 Daya Penyisihan LAS 
Dalam penelitian ini, perhitungan efektivitas penghilangan zat pencemar LAS dan 

logam Cu dilakukan dengan menghitung penurunan konsentrasi masing-masing zat tersebut 
dalam media (mg/L) selama periode 28 hari. Untuk melakukan perhitungan ini, digunakan 
rumus sebagai berikut: 

RE (%) = ((A-B)/A) x 100 
Keterangan: 
A : Konsentrasi awal zat pencemar dalam air 
B : Konsentrasi akhir zat pencemar dalam air 

 
Analisis data pada parameter kadar LAS dalam media dilakukan dengan 

menggunakan software SPSS 15 dengan T 2-Samples Paired Test dengan taraf 
signifikansi 5%. Uji ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kadar sebelum dan 
sesudah treatment fitoremediasi. Namun sebelum dilakukan uji tersebut terlabih dahulu 
dilakukan uji normalitas dengan uji Saphiro-Wilk dan uji homogenitas menggunakan uji 
Levene. Lebih lanjut, data yang diperoleh pada paremeter nilai pH, TDS, dan COD 
dipaparkan secara deskriptif dengan mepaparkan data dan fakta secara berurutan.  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa perubahan parameter dalam 
penelitian ini. Pengukuran pH menunjukkan adanya peningkatan meski tidak signifikan, 
sementara nilai TDS sangat fluktuatif. Meskipun demikian, nilai COD masih sesuai dengan 
Peraturan KLHK No. 68 Tahun 2016. Hal yang menarik adalah bahwa kadar LAS pada media 
mengalami penurunan hingga 95%. Penurunan kadar LAS tersebut menunjukkan efektivitas 
fitoremediasi dalam mengurangi polutan di media penelitian. 

3.1 Nilai pH 
Pengukuran pH dalam penelitian ini penting untuk mengetahui tingkat keasaman atau 

kebasaan lingkungan yang diperiksa. Hal ini dikarenakan pH dapat mempengaruhi kehidupan 
organisme air yang terlibat dalam fitoremediasi, dan lingkungan yang terlalu asam atau terlalu 
basa dapat berdampak buruk pada pertumbuhan tanaman fitoremediator [14]. Pengukuran pH 
juga membantu untuk mengetahui efektivitas fitoremediasi dalam menetralkan cemaran. 
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Tabel 1. Nilai pH pada media 

No Perlakuan 
Nilai pH (Hari ke) 

1 7 14 21 28 

1 Kontrol  7,26 7,98 7,93 7,71 7,42 

2 LAS 10 7,37 8,07 8,46 8,46 8,3 

3 LAS 30 7,41 7,84 8,21 8,18 8,23 

4 LAS 50 7,36 7,87 8,32 8,35 8,14 

 
Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa pada hari ke-1 nilai pH berada pada kisaran angka 

7,2 - 7,5 tetapi setelah hari ke-28, nilai pH mengalami kenaikan menjadi 7,4 - 8,5. Namun nilai 
tersebut masih sesuai dengan Peraturan KLHK No. 68 Tahun 2016 mengenai baku mutu pH air 
limbah domestik yakni berkisar antara 6 - 9. Selain itu, seperti yang telah dipaparkan pada Tabel 
1 hasil pengukuran pH pada masing-masing variasi konsentrasi menunjukkan peningkatan, 
meskipun tidak signifikan dan fluktuatif, yang dapat disebabkan oleh perbedaan variasi 
konsentrasi pada masing-masing perlakuan yang tidak signifikan. Adanya perubahan nilai pH 
dapat terjadi akibat proses fotosintesis dan respirasi tanaman maupun mikroorganisme dalam air 
[15], di mana fotosintesis dapat meningkatkan pH karena pengambilan ion H+ dari zat pencemar 
dan udara [16]. Selain itu, terdapat juga pengaruh dari pelepasan gugus sulfonat dari LAS yang 
teroksidasi menjadi sulfat dan bereaksi dengan OH- sehingga dapat merubah nilai pH [17]. Hasil 
penelitian menunjukkan kenaikan nilai pH, kenaikan nilai pH mengindikasikan penurunan kadar 
logam berat dalam media, yang dapat terserap oleh tanaman [18]. 

3.2 Nilai TDS 
Pengukuran TDS (Total Dissolved Solids) penting karena TDS mengindikasikan jumlah 

total zat terlarut yang ada dalam lingkungan. Hal ini berkaitan dengan kualitas air karena 
semakin tinggi konsentrasi TDS maka semakin banyak zat terlarut yang terkandung dalam air. 
Pengukuran TDS juga dapat memberikan informasi tentang potensi toksisitas lingkungan bagi 
tanaman fitoremediator dan organisme air lainnya [10]. 

 
Tabel 2. Nilai TDS pada media 

No Perlakuan 
Nilai TDS (mg/L) (Hari ke) 

1 7 14 21 28 

1 Kontrol  111 142 144 138 148 

2 LAS 10 111 157 147 143 155 

3 LAS 30 128 159 152 174 164 

4 LAS 50 128 160 157 178 163 

 
Selama lima kali dalam 28 hari, dilakukan pengukuran TDS dan hasilnya tercatat pada 

Tabel 2. Terlihat pada tabel tersebut bahwa nilai TDS sangat berubah-ubah namun cenderung 
mengalami kenaikan. Meskipun begitu, nilai TDS masih masuk ke dalam kategori normal 
karena memenuhi standar baku mutu yang telah ditetapkan, yakni kurang dari 2000 mg/L. 
Tingginya nilai TDS pada media disebabkan oleh kandungan senyawa organik dan anorganik 
yang larut dalam air, mineral, dan garam [19]. Selain itu, nilai TDS yang meningkat disebabkan 
oleh molekul sisa air buangan seperti deterjen, sabun, dan surfaktan yang larut dalam air [20]. 
Paparan tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa nilai TDS selama 
pengamatan cenderung mengalami peningkatan. Nilai TDS yang tinggi menunjukkan adanya 
senyawa organik dan anorganik yang belum terdegradasi secara sempurna. Sementara itu, 
menurut [21], penurunan nilai TDS dapat disebabkan oleh partikel yang terlarut dan mengalami 
fase metanogenik. Kadar TDS yang normal tidak bersifat toksik, namun kadar yang tinggi dapat 
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meningkatkan kekeruhan dalam air, menghambat penetrasi cahaya ke dalam air, dan 
berpengaruh pada proses fotosintesis, serta menyebabkan kematian pada tanaman [22]. 

3.3 Nilai COD 
Pengukuran COD (Chemical Oxygen Demand) penting untuk mengetahui tingkat polusi 

organik dalam lingkungan yang diperiksa. Pengukuran ini berkaitan dengan potensi cemaran 
dalam air karena COD mengindikasikan jumlah oksigen yang diperlukan untuk mengoksidasi 
senyawa organik dalam air. Nilai COD yang tinggi menunjukkan tingkat polusi yang tinggi pula 
dan dapat memberikan dampak negatif pada organisme air dan lingkungan sekitarnya [23]. 

 

 
Gambar 1. Grafik kadar COD pada media 

Gambar 1 menunjukkan hasil pengukuran COD pada penelitian ini berada pada kisaran 
angka 81,5 mg/L – 98,35 mg/L. Nilai tersebut masih sesuai dengan Peraturan KLHK No. 68 
Tahun 2016  mengenai baku mutu air limbah domestik yakni sebesar 100 mg/L. Pada dasarnya, 
COD merupakan salah satu parameter penting dalam pengolahan air limbah yang menyatakan 
kebutuhan jumlah total oksigen dalam mengoksidasi zat organik secara kimiawi. Hasil pada 
nilai COD merupakan ukuran bagi tingkat pencemaran bahan organic [24]. [25] menyatakan 
bahwa kandungan senyawa organik dan anorganik yang terdegradasi di dalam perairan 
menyebabkan nilai COD menjadi tinggi. Apabila kadar COD melebihi batas yang ditetapkan, 
seperti yang dijelaskan oleh [25], maka hal ini dapat mempengaruhi kualitas perairan dengan 
menurunkan kadar oksigen terlarutnya. Lebih lanjut, [23] juga berpendapat, bahwa rendahnya 
nilai COD berhubungan dengan berkurangnya konsentrasi bahan organik. Ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi LAS memiliki kandungan 
COD yang semakin tinggi pula. 

3.3 Kadar LAS pada Media 
Pengukuran kandungan LAS (Linear Alkylbenzene Sulfonates) penting karena senyawa 

ini merupakan salah satu jenis surfaktan yang sering digunakan dalam produk pembersih dan 
sabun yang dibuang ke lingkungan. LAS dapat bersifat toksik bagi organisme air dan 
mengganggu ekosistem air. Oleh karena itu, pengukuran kandungan LAS dalam penelitian ini 
penting untuk mengetahui efektivitas fitoremediasi dalam mengurangi kandungan surfaktan 
yang berbahaya dalam lingkungan. 

 
Tabel 3. Kadar LAS dan Daya Penyisihan 

No Perlakuan 
Kadar LAS Media (mg/L) LAS tersisih 

 (mg/L) 
Daya  

Penyisihan (%) Awal Akhir 

1 kontrol 0 0 0 0 

2 LAS 10 10 0,46 9,54 95% 

3 LAS 30 30 16,03 13,97 47% 

4 LAS 50 50 36,22 13,78 38% 
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Berdasarkan Tabel 3, dapat diamati bahwa terjadi penurunan kadar LAS dalam air yang 
cukup signifikan selama 28 hari, dengan penurunan kadar LAS yang sangat baik terlihat pada 
perlakuan LAS 10, dari awalnya 10 mg/L menjadi 0,46 mg/L atau dengan daya penyisihan 
sebesar 95%. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman daun tombak dapat efektif dalam menyerap 
LAS pada air. Penelitian yang dilakukan oleh [26] menunjukkan bahwa mikroorganisme yang 
terdapat pada akar tanaman mampu menguraikan bahan-bahan organik dan anorganik menjadi 
senyawa yang lebih sederhana, sehingga akar lebih mudah untuk menyerap zat pencemar 
tersebut. Lebih lanjut, [27] menyatakan bahwa mekanisme yang dapat digunakan oleh tanaman 
untuk menghilangkan LAS pada media meliputi serapan hara dan peningkatan ketersediaan 
nutrien melalui fiksasi nitrogen, mineralisasi senyawa organik, dan produksi fitohormon. 

Selain itu, setelah dihitung daya penyisihan LAS pada masing-masing perlakuan, 
didapati hasil 95% pada perlakuan LAS 10, 47% pada perlakuan LAS 30, dan 38% pada 
perlakuan LAS 50. Daya penyisihan polutan dalam air didasarkan pada penurunan kadar 
polutan pada media antara sebelum dan sesudah treatment [12]. Hasil perhitungan daya 
penyisihan pada penelitian ini memperlihatkan bahwa semakin tinggi konsentrasi pencemar 
yang diberikan, memiliki daya penyisihan yang lebih rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh 
toksisitas zat pencemar yang mempengaruhi proses fisiologis serta metabolisme tanaman [28], 
sehingga membuat tanaman kurang maksimal dalam menyerap polutan. Daya penyerapan 
senyawa pencemar oleh tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti luas permukaan 
serapan, jenis dan sifat senyawa pencemar, konsentrasi senyawa pencemar, waktu kontak, pH, 
dan suhu [18]. Selain itu, faktor-faktor seperti jenis, jumlah, dan umur tanaman juga dapat 
mempengaruhi efisiensi penyerapan senyawa pencemar oleh tanaman [29]. 

Hasil analisis dengan menggunakan uji T-2 Paired Sample Test menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 untuk kadar konsentrasi LAS media. Sesuai dengan hasil penelitian 
ini, hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kadar LAS media saat 
sebelum dan sesudah perlakuan fitoremediasi Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi dalam mengembangkan strategi penanganan pencemaran air secara 
lebih efektif dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan pentingnya menjaga 
kualitas lingkungan untuk menjaga kesehatan manusia dan organisme lainnya. Hasil penelitian 
ini dapat menjadi acuan bagi para peneliti dan praktisi di bidang lingkungan untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut dan memperluas penggunaan fitoremediasi dalam menangani berbagai 
jenis pencemaran air lainnya. 
 

4. KESIMPULAN 
 

Dapat disimpulkan bahwa tanaman daun tombak (Sagittaria lancifolia) efektif dalam 
menyerap kandungan LAS (Linear Alkylbenzene Sulfonates) dalam air dengan daya penyisihan 
polutan paling tinggi sebesar 95% yakni pada air yang tercemar LAS 10 mg/L. Nilai pH dan 
TDS mengalami peningkatan tiap minggu pada tiap konsentrasi dan kadar COD meningkat tiap 
konsentrasi seiring dengan peningkatan kandungan LAS. Namun, hasil pengukuran ketiga 
parameter masih sesuai dan tidak melebihi ambang batas baku mutu yang telah ditetapkan 
sehingga dapat dikatakan tanaman Sagittaria lancifolia dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 
upaya menstabilkan kualitas air yang tercemar LAS. 
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